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ABSTRACT 

Strong self-efficacy can increase students’ sense of comfort and confidence in 
providing arguments. A preliminary study that was completed in 2020 offers an 
indication that typically, the average self-efficacy of Biology Tadris students at 
IAIN Ternate is in the poor group (43.37). The objective of this study was to 
identify Biology students’ self-efficacy after the implementation of WE-ARe 
(Warm-up, Exploring, Argumentation, Resume). A quantitative study design was 
used. The study population comprised of all Biology Tadris students at IAIN 
Ternate, North Maluku, whereas the research sample consisted of 50 fourth 
semester students from the same university. Data were collected using a self-
efficacy questionnaire that was confirmed to be valid and reliable. Descriptive 
statistical analysis was performed to examine the participants’ self-efficacy by 
adding together the scores of all questionnaire items/statements. The results of 
the study and data analysis showed that the total self-efficacy score of biology 
students in WE-ARe classroom was in the "confident enough" group (mean 
80.21). The WE-ARe learning model can improve student confidence and help 
create a good atmosphere in the classroom so that pupils acquire an optimistic 
attitude towards learning success. The steps of the WE-ARe model (Warm-up, 
Exploring, Argumentation, Resume) can stimulate the self-efficacy of students 
from the Department of Biology. This study is expected to contribute to the 
improvement of student learning motivation and the quality of instructional design 
that is focused on building student self-confidence. 
 
Keywords: Biology students, Model WE-ARe model, Implementation, Self-
Efficacy. 
 

ABSTRAK 

Self-efficacy yang kuat dapat meningkatkan rasa nyaman dan kepercayaan diri 
peserta didik dalam beragumentasi pada diskusi kelas. Studi pendahuluan yang 
telah dilakukan sebelumnya pada tahun 2020 diperoleh gambaran bahwa rerata 
self-efficacy mahasiswa Tadris Biologi IAIN Ternate secara klasikal hanya sekitar 
43,37 (dalam kategori rendah).Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi self-efficacy mahasiswa biologi setelah penerapan Model WE-
ARe (Warm-up, Exploring, Argumentation, Resume). Jenis penelitian adalah 
penelitian kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Tadris biologi 
IAIN Ternate, Maluku Utara. Sampel penelitian adalah mahasiswa Tadris Biologi 
semester IV berjumlah 50 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 
lembar angket self-efficacy yang telah valid dan reliabel. Analisis statistik 
deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan  self-efficacy 
yang dimiliki peserta didik. Skor self-efficacy diperoleh dengan cara 
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menjumlahkan nilai dari semua item/ pernyataan. Hasil penelitian dan analisis 
data menunjukkan bahwa secara keseluruhan kemampuan self-efficacy 
mahasiswa biologi pada pembelajaran WE-ARe berada pada rerata 80.21 
(kategori cukup yakin mampu). Model pembelajaran WE-ARe dapat memberikan 
keyakinan dan energi positif untuk membuat kemajuan belajar dengan memiliki 
sikap optimisme terhadap keberhasilan belajar. Tahapan-tahap dari model WE-
ARe (Warm-up, Exploring, Argumentation, Resume) menstimulasi peningkatan 
self-efficacy mahasiswa biologi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi bagi peningkatan motivasi belajar serta peningkatan kualitas desain 
pembelajaran yang dirancang oleh pendidik yang berorientasi pada penguatan 
keyakinan diri. 
Kata Kunci: Mahasiswa Biologi, Model WE-ARe, Penerapan, Self-Efficacy.  
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PENDAHULUAN 

Self-efficacy merupakan salah satu komponen penting yang harus dimiliki oleh peserta didik 

dalam pembelajaran abad 21. Self-efficacy memiliki kontribusi besar pada sejauhmana peserta didik 

tertantang dalam melakukan pemecahan masalah, mengerjakan tugas mata kuliah dan perilaku belajar 

yang kritis selama proses pembelajaran (Adhim & Surahman, 2021). Peningkatan self-efficacy ini dapat 

dilakukan melalui stimulasi peserta didik dalam pengalaman belajar aktif dan mandiri. Kemandirian 

belajar peserta didik dapat berpengaruh pada ketekunan dan keuletan dalam menghadapi tantangan 

baru dalam pembelajaran di kelas. Hal ini tentunya akan berdampak pada keberhasilan belajar dan 

prestasi akademik peserta didik. Self-efficacy yang kuat dapat meningkatkan rasa nyaman dan 

kepercayaan diri peserta didik dalam beragumentasi pada diskusi kelas. Peserta didik dapat mengasah 

eksistensi dan kontribusinya dalam pembelajaran di kelas tanpa harus merasa rendah diri atas 

pencapaian yang dimiliki oleh orang lain. Self-efficacy sangat penting dimiliki oleh peserta didik karena 

dapat mempengaruhi tindakan dan pengambilan keputusan dalam mencapai suatu keberhasilan 

belajar (Ningsih & Hayati, 2020). Keterlibatan peserta didik tidak hanya dilihat dari segi fisik, tetapi lebih 

penting dari aspek intelektual dan emosional selama kegiatan pembelajaran, dan peserta didik 

mengalami perubahan sadar atau tidak sadar setelah mengalami proses pembelajaran (Kustyarini, 

2020). Keadaan emosi positif dapat meningkatkan self-efficacy seseorang sementara emosi negatif 

dapat menurunkan kepercayaan diri seseorang.  

Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan sebelumnya pada tahun 2020 diperoleh 

gambaran bahwa rerata self-efficacy mahasiswa Tadris Biologi IAIN Ternate secara klasikal hanya 

sekitar 43,37 (dalam kategori rendah). Dari pengamatan observasi langsung di kelas, tampak peserta 

didik merasa kurang yakin terhadap kemampuan serta potensi diri yang dimiliki terutama saat diberi 
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kesempatan untuk mengeluarkan argumentasi saat sesi tanya jawab diskusi di kelas. Mereka tampak 

kurang percaya diri dalam mengungkapkan sudut pandang terhadap analisis kritis masalah terkait 

dengan fenomena-fenomena permasalahan yang disajikan dalam ruang kelas. Oleh karena itu, penting 

untuk meningkatkan keyakinan diri dan harapan positif peserta didik agar mereka dapat membangun 

rasa percaya diri, efektivitas pengendalian diri internal yang lebih baik sehingga dapat menunjukkan 

kemampuan penanganan dan kinerja akademik yang positif dalam proses pembelajaran di kelas.  

Keyakinan adalah pelengkap kesuksesan selain dari keterampilan, sehingga diperlukan 

kepercayaan diri dan kemampuan dalam mengontrol kegiatan guna mencapai tujuan yang diinginkan 

(Anggraeni, Ismail, & Damayanti, 2020; Amin, Corebima, Zubaidah, & Mahanal, 2016). Self-efficacy 

dalam belajar pada peserta didik yang tinggi, akan memiliki keyakinan akan kemampuannya sehingga 

dapat menyelesaikan semua masalah dalam kegiatan belajarnya, sehingga hasil belajarnya pun 

maksimal (Hasmatang, 2019). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sofwan (2015) mengungkapkan 

bahwa terdapat korelasi antara self-efficacy terhadap hasil belajar. Kepercayaan diri dalam 

mengerjakan setiap masalah dalam pemecahan masalah mampu memperkuat motivasi dalam 

mencapai keberhasilan (Zega, 2020). Keberhasilan belajar juga dipengaruhi oleh efikasi diri (self-

efficacy), seorang peserta didik dengan efikasi diri dapat meningkatkan hasil belajarnya. Hal ini karena 

efikasi diri merupakan evaluasi individu terhadap kemampuan atau kompetensi untuk melakukan suatu 

tugas, mencapai tujuan atau mengatasi hambatan (Kustyarini, 2020).  

Self-efficacy memiliki peranan yang sangat penting dalam menfokuskan perhatian akan 

keyakinan kuat terkait potensi diri secara maksimal dalam menghadapi permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari. Self-efficacy juga berpengaruh pada ketarmpilan proses sain di laboratorium. 

Laboratory self-efficacy menggambarkan keyakinan dan kekuatan diri seorang mahasiswa saat 

menemui berbagai kondisi maupun kendala yang dihadapi saat melakukan praktikum IPA Terpadu. 

Mahasiswa yang memiliki self efficacy yang baik dapat menganalisis data hasil praktikum dengan 

mengaitkannya dengan teori yang ada ditinjau dari berbagai interdispliner IPA (Widiyawati dan Sari, 

2019). Self-efficacy juga berkontribusi dalam pengembangan dan fungsi kognitif. Peserta didik dengan 

self-efficacy yang tinggi, memiliki tujuan dan komitmen yang tinggi pula. Self- efficacy menentukan 

bagaimana peserta didik membangkitkan ide-ide, memotivasi dan meraih prestasi akademik dalam 

aktivitas pembelajaran (Bandura, 1993). 

Efikasi diri individu memiliki banyak faktor yang dapat mempengaruhinya, yaitu pengalaman 

keberhasilan, pengalaman orang lain, persuasi sosial, dan keadaan fisiologis dan emosional. Artinya, 

hasil belajar (pengalaman keberhasilan) hanya salah satu faktor dari banyak faktror yang dapat 

mempengaruhi self-efficacy (Sutarni, Karim, & Pallennari, 2019). Kondisi psikologis peserta didik 
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seperti adanya rasa takut, kecemasan yang berlebihan, gelisah, kurang nyaman serta merasa tertekan 

dalam pembelajaran dapat berpengaruh pada self-efficacy peserta didik (Astuti dan Purwanto, 2014). 

Orang yang memiliki self-efficacy yang rendah berkaitan dengan depresi, kecemasan, 

ketidakberdayaan, harga diri yang rendah, dan pesimis (Marneli, Dirma, & Delfita, 2020).  

Tanggungjawab peserta didik terhadap keberhasilannya dalam belajar, termasuk kemampuan 

mengontrol kemajuan dirinya belum dilakukan secara optimal (Mahayukti, Dewi & Hartawan, 2020; 

Amin, Corebima, Zubaidah, & Mahanal, 2017). Harapan menentukan seberapa banyak usaha yang 

akan dikeluarkan individu dan berapa lama mereka akan bertahan dalam menghadapi rintangan dan 

pengalaman yang tidak menyenangkan. Semakin kuat efikasi diri yang dirasakan, semakin aktif 

usahanya. 

Salah satu penyebab rendahnya self-efficacy mahasiswa adalah kurangnya variasi 

penggunaan model pembelajaran yang menunjang tingkat kepercayaan diri peserta didik di kelas 

(Mambwe et al., 2019). Pengalaman peserta didik dalam proses pembelajaran memiliki potensi kuat 

dalam perkembangan struktur kognitif dan perkembangan intelektual (Onel dan Yuce, 2016; Amin & 

Adiansyah, 2018). Model WE-ARe merupakan model pembelajaran active learning berbasis 

konstruktivisme yang terdiri atas fase warm-up, exploring, argumentation, resume. Model ini terbukti 

mampu meningkatkan motivasi belajar, critical thinking skills, metacognitive skills, argumentation skills, 

penguasaan konsep biologi (Amin, 2020). Model pembelajaran diyakini peneliti juga dapat memberikan 

kontribusi pada peningkatan self-efficacy mahasiswa biologi. Penciptaan kondisi pembelajaran yang 

memberikan suasana yang menyenangkan, kondusif, aktif, keamanan emosional, tanggung jawab, 

kemandirian belajar diyakini dapat meningkatkan motivasi belajar dan efikasi diri peserta didik. Perlu 

untuk membangun self-esteem, self-concept, dan self-efficacy yang baik dari dalam diri peserta didik 

agar dapat menghadapi beban akademik dan terhindar dari stress ataupun burnout akademik (Muflihah 

& Savira, 2021).  

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi self-efficacy mahasiswa biologi setelah penerapan Model WE-ARe (Warm-up, 

Exploring, Argumentation, Resume). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

peningkatan motivasi belajar serta peningkatan kualitas desain pembelajaran yang dirancang oleh 

pendidik yang berorientasi pada penguatan keyakinan diri. Harapannya, agar peserta didik dapat 

mengenal dan memahami potensi diri dalam pembelajaran sehingga memiliki konsep diri dan konsep 

belajar yang baik untuk kesuksesan akademik.  
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METODE PENELITIAN 
Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini dirancang dengan Pre-experimental 

Design. Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan One-shot Case Study. 

Kelas diajarkan dengan menggunakan model WE-ARe.  

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Tadris Biologi di IAIN Ternate, Maluku 

Utara, Indonesia. Sampel penelitian adalah mahasiswa Tadris Biologi semester IV berjumlah 50 orang.  

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dimulai dengan tahap pendahuluan, tahap pelaksanaan, tahap analisis, 

tahap penarikan kesimpulan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan memberikan 

angket self-efficacy pada mahasiswa Tadris biologi. Kelas diajarkan dengan menggunakan model WE-

ARe yang terdiri atas tahapan Warm-up, Exploring, Argumentation, Resume.  

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket self-efficacy. Angket 

self-efficacy yang disusun difokuskan pada tiga dimensi pengukuran, yaitu (1) magnitude atau level 

yang berhubungan dengan tingkat keyakinan mahasiswa dalam menentukan tingkat kesulitan yang 

dihadapi; 2) strength,berhubungan dengan tingkat keyakinan mahasiswa siswa terhadap 

kemampuannya dalam mengatasi masalah yang muncul, (3) generality yang berhubungan dengan 

tingkat keyakinan mahasiswa dalam menggeneralisasikan tugas dan pengalaman sebelumnya. Angket 

self efficacy ini terdiri dari 30 item pernyataan dengan alternatif jawaban subjek dengan interval 1-100 

mulai dari 0-49 (tidak yakin mampu), 50-89 (cukup yakin mampu), dan 90-100 (sangat yakin mampu 

melakukannya).  

Angket sebelum digunakan telah melalui proses validasi ahli dan validasi empiris. Validasi 

empiris dilakukan pada mahasiswa Tadris Biologi berjumlah 30 orang siswa. Hasil analisis data dengan 

menggunakan Alpha Cronbach diperoleh bahwa angket realibel. Angket self efficacy telah dinyatakan 

valid dan reliabel sehingga dapat digunakan dalam pengumpulan data penelitian.  

Analisis Data 

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan  self-efficacy 

yang dimiliki peserta didik. Skor self-efficacy diperoleh dengan cara menjumlahkan nilai dari semua 

item/ pernyataan. 
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  HASIL PENELITIAN 

Data kemampuan self-efficacy diperoleh dari angket self-efficacy yang disi oleh mahasiswa 

setelah pembelajaran. Data sajian kemampuan self-efficacy mahasiswa biologi selama pembelajaran 

WE-ARe dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Analisis Kemampuan Self Efficacy Mahasiswa Biologi pada Pembelajaran WE-ARe 

No Dimensi Indikator/Aspek Female Male Rerata Total 

1 Magnitudo/level 
(tingkat 
kesulitan tugas) 

1. Optimisme mahasiswa pada 
keberhasilan 

70.00 90.00 80.00 

2. Kemampuan mahasiswa 
dalam penyesuaian diri 
terhadap tugas yang sulit  

86.67 70.00 78.33 

3. Kemampuan mahasiswa 
dalam menghindari situasi 
dan perilaku yang 
melampaui batas 
kemampuan  

80.00 75.00 77.50 

2 Strength 
(kemantapan 
keyakinan dan 
harapan) 

4. Kemampuan dalam 
mempertahankan   

70.00 85.00 77.50 

5. Keuletan 86.67 60.00 73.33 

3 Generality 
(keragaman 
dan luas 
bidang 
perilaku) 

6. Kemampuan kognitif 93.33 80.00 86.67 
7. Kemampuan afektif 90.00 85.00 87.50 
8. Kemampuan psikomotik  66.67 95.00 80.83 

Total Rerata 80.42 80.00 80.21 

Kategori cukup 
yakin 

mampu 

cukup 
yakin 

mampu 

cukup yakin 
mampu 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan kemampuan self-

efficacy mahasiswa biologi pada pembelajaran WE-ARe berada pada rerata 80.21 (kategori cukup 

yakin mampu). Berdasarkan sajian data tersebut juga dapat diketahui bahwa mahasiswa perempuan 

menunjukkan rerata yang lebih tinggi pada beberapa aspek self-efficacy seperti kemampuan 

mahasiswa dalam penyesuaian diri terhadap tugas yang sulit, kemampuan mahasiswa dalam 

menghindari situasi dan perilaku yang melampaui batas kemampuan, keuletan, kemampuan kognitif 

dan afektif. Sedangkan mahasiswa laki-laki memiliki tingkat optimisme pada keberhasilan, kemampuan 

untuk mempertahankan, kemampuan psikomotorik, lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan. 
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Grafik kemampuan self-efficacy mahasiswa biologi pada setiap indikator self efficacy dapat dilihat pada 

Gambar 1 berikut.  

 

 

Gambar 1. Kemampuan Self Efficacy Per Indikator Mahasiswa Biologi pada Pembelajaran WE-ARe 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan rekapitulasi data dan analisis data penelitian diperoleh bahwa kemampuan self-

efficacy mahasiswa biologi pada pembelajaran WE-ARe berada pada rerata 80.21 (kategori cukup 

yakin mampu). Optimisme mahasiswa terhadap keberhasilan belajar cukup mampu mengaktifkan 

keterlibatan dalam pengkonstruksian pengetahuan dan wawasan ilmiah di kelas pembelajaran. Secara 

keseluruhan tahap pada model pembelajaran WE-ARe efektif membangun persepsi dan respon positif 

mahasiswa yang lebih luas serta aspek kepercayaan diri mahasiswa. Sumber yang kuat dari self-

eficacy dapat mendorong mahasiswa untuk meningkatkan ketertarikannya dalam kegiatan akademik. 

Model pembelajaran WE-ARe dapat memberikan keyakinan dan energi positif untuk membuat 

kemajuan belajar dengan memiliki sikap optimisme terhadap keberhasilan belajar. Aktivitas membaca, 

membuat pertanyaan, menjawab pertanyaan pada model WE-ARe mampu menstimulasi mahasiswa 

agar menjaga dan meningkatkan motivasi dalam kurva belajarnya masing-masing. Aktivitas ini 
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berpengaruh pada sejauhmana kemampuan peserta didik dalam mengajukan pertanyaan, baik 

pertanyaan sederhana maupun pertanyaan kompleks. Peserta didik tampak lebih yakin dan percaya 

diri mengajukan pertanyaan karena telah didukung pada pemahaman awal terkait materi di fase warm 

up dari WE-ARe. Konstruksi pemikiran yang mendalam lebih mampu menunjukkan bahwa peserta didik 

lebih termotivasi untuk mendorong investigasi yang lebih besar dalam tugas pembelajaran dan 

pemprosesan konten (Hardre et al., 2006). 

Kemampuan mahasiswa dalam penyesuaian diri terhadap tugas yang sulit masih perlu 

ditingkatkan dalam pembelajaran ini. Dari hasil penelitian diketahui bahwa analisis kemampuan untuk 

aspek tersebut menenunjukkan mahasiswa perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Hal 

ini selaras dengan kemampuan mahasiswa dalam menghindari situasi dan perilaku yang melampaui 

batas kemampuan, keuletan, kemampuan kognitif dan afektif.  Rerata skor pada aspek tersebut 

menunjukkan mahasiswa perempuan lebih tinggi. Pembelajaran dengan WE-ARe dapat menstimulasi 

kemampuan peserta didik untuk lebih konsisten dan ulet dalam menghadapi tugas yang menantang.  

Peserta didik yang memiliki kemampuan akademik tinggi jika tidak disertai dengan ketekunan dan kerja 

keras untuk mencapai keberhasilan belajarnya maka mereka masih sebatas tahap motivasi, namun 

belum pada tahap self-efficacy. Peserta didik diharapkan memiliki keyakinan penuh pada potensi diri 

yang dimiliki dan menggunakan potensi tersebut dalam menyusun strategi belajar sehingga 

ketercapaian target pembelajaran sesuai dengan target dan harapan. Temuan penelitian yang 

dilakukan oleh bahwa motivasi dan self-efficacy peserta didik memiliki hubungan positif yang signifikan 

dengan kinerja belajar (Ugwuanyi, Okeke, Ageda, 2020).  

Lingkungan belajar otentik dan bermakna dapat mestimulasi mengambil lebih banyak tanggung 

jawab untuk meningkatkan efikasi diri (Mataka dan Kowalske, 2015). Ketika peserta didik terlibat dalam 

menganalisis masalah kehidupan sehari-hari, maka kelas sains menjadi lebih menarik dan menghibur. 

Hal ini berdampak pada tingkat efikasi diri peserta didik yang lebih menikmati pembelajaran (Saputro et 

al., 2019). Emosi positif dari peserta didik menunjukkan adanya kesejahteraan yang optimal. Hal 

tersebut tidak hanya membuat individu merasa senang pada waktu-waktu tertentu saja, tetapi juga 

bagaiamana mereka antusias terhadap prosepek pembelajaran masa depan (Fredickson & Joiner, 

2002). Beberapa aspek emosi positif menurut sifatnya adalah harapan, kegembiraan, kebanggaan, 

kesenangan, kasih sayang, ketenangan dan realistis (Shamim & Muazzam, 2018). Emosi tersebut 

sangat mendukung keterlibatan siswa dalam pembelajaran yang aktif dan kondusif.  

Tahapan exploring pada model pembelajaran WE-ARe memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk melakukan penyelidikan ilmiah berdasarkan pengalaman belajar yang telah 

diperoleh. Tahapan ini terlihat peserta didik untuk antusias mengeksplore wawasan keilmuwan mereka 
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dengan mengikuti langkah-langkah kegiatan ilmiah. Kegiatan exploring tersebut dapat dalam bentuk 

kegiatan eksperimental maupun pemecahan masalah berdasarkan kasus terkait materi. Tahapan ini 

juga memberikan ruang interaktif dan kerjasama kepada peserta didik untuk bersama-sama 

berkolaborasi aktif dalam kegiatan pemecahan masalah. Pemberian tantangan untuk pemecahan 

masalah terkait materi perkuliahan memberikan peluang bagi mahasiswa untuk menggunakan daya 

nalar dan kemampuan berpikir kritisnya. Karena dilaksanakan secara berkelompok, maka peserta didik 

dapat memupuk rasa keyakinan dirinya dengan aktif saling berbagi pengetahuan dan pengalaman 

belajar. Tahapan sebelum tahapan exploring yaitu tahap warm-up sangat membantu keyakinan diri 

peserta didik karena telah diawali dengan proses membaca kritis dan konstruksi pemahaman konsep. 

Mereka tampak nyaman dan percaya diri mengeluarkan argumentasi terkait pengalaman belajar yang 

diperoleh. Selain itu, peserta didik juga tampak berani mengangkat tangan jika ada konsep yang 

kurang dimengerti.  

Tahapan argumentation pada model pembelajaran WE-ARe memfasilitasi kepada mahasiswa 

untuk membuat wacana kerangka argumentasi. Tahapan ini sangat membantu menguatkan self-

efficacy terutama pada dimensi strength (kemantapan keyakinan dan harapan). Adanya interaksi aktif 

dalam diskusi interaktif melatih keyakinan peserta didik terhadap konsep yang telah dipahami dan 

terbentuk dalam wacana konseptual argumentasi ilmiah. Peserta didik dalam penelitian ini tampak 

mengeluarkan argumentasi yang lebih realistis dan logis serta dikuatkan denga  teori ilmiah yang 

relevan. Keyakinan diri mereka mulai dilatih untuk mampu mempertahankan argumentasi yang 

dimilikinya denga alas an argument yang relevan. Peserta didik juga dilatih agar dapat bersifat terbuka 

atas saran, kritikan, masukan dari teman saat sesi diskusi interaktif. Peserta didik tampak lebih tenang 

dan menyambut dengan tangan terbuka jika argumentasi yang diberikan ternyata masih keliru, mereka 

dengan gembira merubah dan memperbaharui pemahaman argumentasinya berdasarkan konsep yang 

benar. Dari proses tersebut, mahasiswa dituntut untuk aktif dalam pembentukan pengetahuan melalui 

aktualisasi diri dalam berbagai kegiatan konstruksi dan konseptualisasi serta memberikan pemaknaan 

pada pengalaman belajar yang mereka lalui. 

Keyakinan diri (self-efficacy) dalam pandangan manajemen kelas memiliki peran menyeluruh 

dalam mengendalikan perilaku peserta didik, memastikan bahwa peserta didik mematuhi aturan, 

melakukan kegiatan di kelas dengan lancar, menciptakan sistem manajemen kelas yang tepat dan 

efektif, dan menghilangkan masalah yang mungkin timbul saat pembelajaran kelas (Yilmaz, 2020). 

Self-efficacy mempengaruhi tindakan, upaya, ketekunan, fleksibilitas dalam perbedaan dan realisasi 

dalam tujuan dari individu (Bandura, 1997). Self-efficacy membuat peserta didik secara mental 

menyiapkan pengetahuan dalam bentuk kontruksi berpikir awal guna menyelesaikan masalah 
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berdasarkan pengetahuannya yang dimilikinya. Adanya pembelajaran aktif membantu peserta didik 

meningkatkan kecerdasan emosional seperti berusaha menahan emosi emosi yang berlebihan, 

berusaha untuk tidak melakukan sesuatu dari dorongan sifat-sifat negatif dan memikirkan apa yang 

diinginkan sebelum bertindak, serta memiliki semangat untuk menjadi pribadi yang lebih baik dan 

bahagia, menghadapi tantangan untuk memecahkan masalah dan tidak menyerah ketika mengerjakan 

tugas-tugas yang sulit. Ketika efikasi diri dan kecerdasan emosional tercapai maka akan berdampak 

pada peningkatan hasil belajar peserta didik (Kustyarini, 2020).  

Self-efficacy berperan penting dalam menghadapi kondisi stres yang dihadapi mahasiswa. 

Mahasiswa yang memilliki self-efficacy yang kuat, terbukti mengalami tekanan yang lebih rendah saat 

berhadapan dengan sumber stres atau stressor. Jadi, apabila mahasiswa memiliki self-efficacy yang 

kuat, maka mahasiswa tersebut akan kuat dan tangguh dalam menghadapi stress (Sagita, Daharnis, & 

Syahniar, 2017). Self-efficacy berpengaruh terhadap keinginan, keuletan dalam menghadapi kesulitan 

dari suatu tugas, dan dalam meningkatkan prestasi belajar. Mahasiswa yang memiliki self-efficacy yang 

rendah merasa tidak memiliki keyakinan bahwa mereka dapat menyelesaikan tugas dengan baik, maka 

mahasiswa tersebut akan berusaha untuk menghindari tugas tersebut. Self-efficacy yang rendah tidak 

hanya dialami oleh mahasiswa yang tidak memiliki kemampuan untuk belajar, tetapi memungkinkan 

dialami juga oleh mahasiswa berbakat yang tidak memiliki keyakinan atas kemampuan dari dirinya 

(Manara, 2008). 

Tahapan resume pada model pembelajaran WE-ARe dilakukan dengan pembuatan 

rangkuman dan kesimpulan terhadap materi yang telah diberikan. Tahap ini dapat memperkuat aspek 

self-efficacy terutama dimensi generality (keragaman dan luas bidang perilaku). Tahapan ini dapat 

berkontribusi pada peningkatan keyakinan diri terhadap kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Peserta didik dalam tahapan ini dilatih untuk membuat kesimpulan dan merangkum materi 

pembelajaran yang telah diperoleh berdasarkan pengalaman belajar yang telah dilaluinya. Menurut 

Piaget pada tahapan ini adalah fase equilibrium yang dimana terjadi keseimbangan antara asimilasi 

(proses kognitif dengan mengintegrasikan persepsi, konsep ataupun pengalaman baru ke dalam 

skema atau pola yang sudah ada dalam pikirannya) dan akomodasi (membentuk skema baru) 

(Hendrowati, 2015). Self-efficacy merupakan konstruksi motivasi yang berdasarkan pada persepsi diri 

terhadap kompetensinya daripada level kemampuannya (Tscnnen-Moran et al., 2007). Self-efficacy 

peserta didik muncul ketika mereka mendapatkan informasi dari empat sumber utama, seperti 

pengalaman penguasaan diri, pengalaman mengamati orang lain, persuasi sosial yang diterima siswa 

dari orang lain, dan keadaan emosional dan psikologis (Betoret, et al. 2017). 
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 KESIMPULAN 

Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa secara keseluruhan kemampuan self-

efficacy mahasiswa biologi pada pembelajaran WE-ARe berada pada rerata 80.21 (kategori cukup 

yakin mampu). Model pembelajaran WE-ARe dapat memberikan keyakinan dan energi positif untuk 

membuat kemajuan belajar dengan memiliki sikap optimisme terhadap keberhasilan belajar. Tahapan-

tahap dari model WE-ARe (Warm-up, Exploring, Argumentation, Resume) menstimulasi peningkatan self-

efficacy mahasiswa biologi. Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi para 

pendidik (guru dan dosen) untuk dapat menerapkan model WE-ARe dalam proses pembejaran di 

sekolah dan perguruan tinggi.  
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